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Abstrak 

PT. Prasad Seeds Indonesia merupakan anak perusahaan Prasad Seed asal India yang bergerak di 
bidang Pengolahan Benih Jagung yang berlokasi di PIER (Kawasan Industri Pasuruan Rembang). 
Salah satu hak yang didapatkan oleh karyawan di perusahaan tersebut adalah cuti. Permasalahan 
yang terjadi di PT. Prasad Seeds Indonesia adalah sistem pengajuan cuti karyawan yang masih 
menggunakan cara konvensional sehingga kurang efektif dan efisien bagi HRD (Human Resource 
Development) untuk mempertimbangkan keputusan dalam pemberian surat cuti kepada 
karyawan yang melakukan pengajuan dan juga bagi karyawan menunggu keputusan pengajuan 
cuti yang telah dilakukan. Melihat permasalahan tersebut maka sistem pengajuan cuti karyawan 
akan dialihkan dengan memanfaatkan teknologi informasi berupa website dan diolah dengan 
sistem pendukung keputusan terkait kinerja karyawan. Sistem ini akan mempermudah proses 
pengajuan cuti karena karyawan dapat mengakses web selama 24 jam tanpa harus bertatap muka 
dengan HRD dan memudahkan HRD dalam mengelola pengajuan cuti karyawan selain itu 
perusahaan juga dapat mengurangi dokumen fisik.. 
 
Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Pengajuan Cuti, Metode Perbandingan Eksponensial 
(MPE) 
 

Abstract (English Version) 

PT. Prasad Seeds Indonesia is a subsidiary of Prasad Seed from India which is engaged in the Processing of 
Corn Seeds, which is located at PIER (Pasuruan Industrial Estate Rembang). One of the rights obtained by 
employees in the company is leave. The problem that occurred at PT. Prasad Seeds Indonesia is a system for 
applying for employee leave that still uses conventional methods so it is less effective and efficient for HRD 
(Human Resource Development) to consider decisions in granting leave letters to employees who make 
requests and also for employees waiting for decisions to apply for leave that has been made. Seeing these 
problems, the employee leave application system will be diverted by utilizing information technology in the 
form of a website and processed with a decision support system related to employee performance. This system 
will facilitate the process of applying for leave because employees can access the web for 24 hours without 
having to meet face to face with HRD and make it easier for HRD to manage employee leave requests besides 
that companies can also reduce physical documents. 

Keyword : Decision Support System, Leave Request, MPE Method. 
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PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 telah membawa 

perubahan besar dalam proses digitalisasi, di 

mana informasi dapat dikirim dan diperoleh 

dengan cepat kapan saja dan di mana saja 

melalui jaringan internet [1]. Seiring dengan 

perkembangan dan kemajuan teknologi 

tersebut, semakin banyak pula peluang 

sekaligus tantangan bagi sebuah perusahaan 

untuk mencapai tujuan yang dimilikinya [2]. 

Salah satu faktor penting yang paling 

mendasar untuk mencapai tujuan sebuah 

perusahaan adalah peran Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas dan 

berkinerja tinggi [3]. SDM merupakan salah 

satu elemen penentu efektivitas dan 

produktivitas suatu organisasi. Keterlibatan 

SDM dalam meningkatkan mutu perusahaan 

sangatlah penting [4]. 

Oleh karena itu perusahaan perlu 

mengetahui dan mengevaluasi seberapa 

besar potensi SDM yang dimiliki dan terus 

berupaya meningkatkan kualitas SDM 

melalui penilaian kinerja karyawan dengan 

beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh 

Perusahaan [5]. 

PT. Prasad Seeds Indonesia 

merupakan anak perusahaan Prasad Seed 

asal India yang bergerak di Bidang 

Pengolahan Jagung, yang terletak di PIER 

(Pasuruan Industrial Estate Rembang). Setiap 

karyawan memiliki hak dan kewajiban 

disetiap perusahaan. Salah satu hak yang 

diperoleh karyawan diperusahaan yaitu cuti. 

Cuti adalah keadaan tidak masuk kerja yang 

diijinkan dalam jangka waktu tertentu. 

Permasalahan dari PT. Prasad Seeds 

Indonesia adalah sistem penilaian dari 

pengajuan cuti karyawan yang masih 

menggunakan cara konvensional sehingga 

memakan banyak waktu untuk 

mempertimbangkan keputusan dalam 

memberikan surat cuti kepada karyawan 

yang melakukan pengajuan [6][7]. Dan juga 

mengenai tingginya tingkat pengajuan cuti 

secara bersamaan sehingga harus dikelola 

dengan baik oleh pihak manajemen (HRD) 

agar tidak tidak terjadi masalah dalam 

pemberian cuti yang berdampak pada 

kelancaran organisasi dan target produksi [8]. 

Seperti pada tanggal yang sama terdapat 

lebih dari 3 karyawan yang melakukan 

pengajuan cuti, maka pekerjaan dan 

tanggung jawab karyawan tersebut harus 

dibagi kepada karyawan lain untuk tetap 

memenuhi target produksi dari perusahaan. 

Sehingga membuat karyawan lain harus 

bekerja keras agar target produksi bisa 

terpenuhi sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Hal ini dapat berdampak pada 

tingkat stress karyawan lain akibat kelelahan 

dan kejenuhan karena diharuskan lembur 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang 

bertambah karena karyawan lainnya yang 

cuti. 
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Maka dari itu, diperlukan tata kelola 

cuti yang baik. Pengelolaan administrasi cuti 

yang baik dapat mendukung kelancaran 

organisasi dimana perusahaan dapat 

mengatur komposisi jumlah SDM yang 

dibutuhkan untuk menghindari 

ketidaklancaran dalam proses organisasi. 

Melihat permasalahan tersebut, maka sistem 

penilaian dari pengajuan cuti karyawan di 

PT. Prasad Seeds Indonesia akan diubah 

menjadi terkomputerisasi dan akan 

memanfaatkan teknologi informasi berupa 

web yang diolah dengan suatu Sistem 

Pendukung Keputusan terkait kinerja 

karyawan dengan memakai Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE) 

[9][10][11]. 

Sistem pendukung keputusan adalah 

sebuah sistem berbasis komputer yang dapat 

membantu pengambilan keputusan untuk 

memecahkan masalah tertentu dengan 

memanfaatkan data dan model tertentu [12]. 

Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) 

merupakan metode yang digunakan untuk 

menentukan urutan prioritas alternatif 

keputusan dengan kriteria jamak [13]. MPE 

dapat mengurangi bias yang mungkin terjadi 

dalam analisis, karena nilai skor yang 

dihasilkan mengambarkan urutan prioritas 

yang menjadi besar sehingga urutan prioritas 

alternatif keputusan menjadi lebih nyata. 

Pada penelitian ini akan menerapkan MPE 

dalam membantu pengambilan keputusan 

untuk menentukan keputusan bagi 

pengajuan surat cuti karyawan. 

Dengan adanya sistem pendukung 

keputusan pengajuan cuti karyawan berbasis 

web, akan membantu kelancaran organisasi 

dan juga sistem ini memiliki banyak 

kelebihan bagi perusahaan, maupun HRD. 

Bagi perusahaan, dapat menghapus atau 

mengurangi dokumen fisik. Bagi HRD, dapat 

monitoring dan mengelola pengajuan cuti 

karyawan agar tidak mengganggu proses 

dan target produksi. Berdasarkan uraian latar 

belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

penulis mengambil Judul Penelitian Skripsi 

“Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 

Pemberian Surat Cuti Karyawan Berdasarkan 

Kinerja Karyawan Dengan Menggunakan 

Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) 

(Studi Kasus Di PT. Prasad Seeds Indonesia)” 

 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Perbandingan Eksponensial 

Metode Perbandingan 

Eksponensial (MPE) merupakan 

metode pengambilan keputusan 

multikriteria yang membantu 

pengambil keputusan menentukan 

prioritas dari berbagai alternatif 

berdasarkan bobot kriteria tertentu 

[14]. Teknik ini memberikan hasil 

yang lebih obyektif dengan 

mengurangi bias penilaian individu 

[15][16]. MPE mampu mengurangi 

bias yang mungkin terjadi dalam 
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analisis. Untuk nilai skor yang 

dihasilkan, akan mengambarkan 

urutan prioritas yang menjadi besar, 

ini mengakibatkan urutan prioritas 

alternatif keputusan menjadi lebih 

nyata. 

MPE merupakan salah satu 

metode untuk menentukan urutan 

prioritas alternatif keputusan dengan 

kriteria. Pada prinsipnya MPE 

merupakan metode skoring terhadap 

pilihan yang ada. Dengan 

perhitungan Eksponensial, 

perbedaan nilai antar kriteria dapat 

dibedakan tergantung kepada 

kemampuan orang yang menilai. 

MPE telah banyak digunakan dalam 

berbagai bidang, termasuk penilaian 

kinerja pegawai [17] dan penentuan 

promosi jabatan [18][19]. 

 

B. Prosedur Metode Perbandingan 

Eksponensial 

Dalam menggunakan MPE ada 

beberapa prosedur yang harus dilakukan 

dalam pemilihan Keputusan [20], yaitu : 

1. Menyusun alternatif – alternatif 

keputusan yang akan dipilih 

2. Menentukan kriteria atau 

perbandingan keputusan yang 

penting untuk dievaluasi 

3. Menentukan tingkat kepentingan 

dari setiap kriteria keputusan 

dengan menggunakan skala 

konversi tertentu sesuai keinginan 

pengambil keputusan 

4. Melakukan penilaian terhadap 

semua alternatif pada setiap kriteria 

5. Menghitung skor atau nilai total 

setiap alternatif 

6. Menentukan urutan prioritas 

keputusan didasarkan pada skor 

atau nilai total masing – masing 

alternatif 

 

C. Formulasi Matematika Metode 

Perbandingan Eksponensial 

Formulasi perhitungan skor untuk 

setiap alternatif dalam Metode 

Perbandingan Eksponensial adalah 

sebagai berikut : 

𝑚 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (𝑇𝑁𝑖) = ∑ (𝑅𝐾𝑖𝑗)𝑇𝐾𝐾𝑗   (1) 

𝑗=1 

Keterangan 

𝑇𝑁𝑖 : Total Nilai Alternatif ke-i 

𝑅𝐾𝑖𝑗 : Derajat Kepentingan 

Relatif Kriteria ke-j Pada 

Pilihan Keputusan ke-i 

𝑇𝐾𝐾𝑗 : Derajat  Kepentingan 

Kriteria Keputusan ke-j; 

𝑇𝐾𝐾𝑗 > 0; bulat 

n : Jumlah Pilihan atau 

Alternatif  Keputusan 

m : Jumlah Kriteria Keputusan 

 

Penentuan tangka kepentingan 

kriteria dilakukan dengan cara 
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wawancara denganpakar atau 

melalui kesepakatan curah pendapat. 

Sedangkan penentuan skor alternatif 

pada kriteria tertentu dilakukan 

dengan memberi nilai setiap 

alternatif berdasarkan    nilai 

kriterianya.    Semakin besar nilai 

alternatif semakin besar pula skor 

alternatif tersebut. Total skor masing- 

masing alternatif keputusan akan 

relatif berbeda secara nyata karna 

adanya fungsi eksponensial  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tampilan Web 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan, penulis mendapatkan hasil 

akhir dari aplikasi: 

 

 

Gambar 1 Login 

Pada halaman ini user diminta 

untuk login menggunakan NIP (Nomor 

Induk Pegawai) dan password sesuai 

dengan database sistem. Apabila salah 

memasukkan NIP ataupun password 

maka user tidak dapat lanjut ke halaman 

berikutnya dan diminta mengisi sampai 

benar. 

 

 

Gambar 2 Beranda (HRD) 

 

Pada halaman beranda akan 

menampilkan Jumlah Karyawan, Jumlah 

Kriteria, Jumlah Sub Kriteria, Grafik Hasil 

Penilaian dan juga Tabel Hasil Penilaian. 

Terdapat button Lihat Detail untuk bisa 

langsung menuju ke menu yang diinginkan. 

Disebelah kiri terdapat tampilan dari 

beberapa Menu Penilaian yaitu Kriteria dan 

Laporan Penilaian 

 

 

Gambar 3 Beranda (Admin Support) 

 

Pada halaman beranda menampilkan 

Jumlah Karyawan, Menu Penilaian yang 

berisi Data Karyawan dan Form Penilaian 

Karyawan. 
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Gambar 4 Daftar Kriteria (HRD) 

 

. Pada menu daftar kriteria 

menampilkan kode kriteria, kriteria, dan 

bobot. Pada halaman ini terdapat 4 kriteria 

dengan kode dan bobot berbeda – beda yang 

sudah ditentukan oleh HRD. Pada halaman 

ini terdapat opsi search untuk memudahkan 

pencarian kriteria, dan juga button show 

untuk menampilkan urutan teratas sesuai 

keinginan.. 

 

 

Gambar 5 Daftar Sub Kriteria (HRD) 

 

Pada halaman berikut menampilkan 

sub – sub dari 4 kriteria yang sudah 

ditentukan sebelumnya dan dijelaskan 

secara detail pada sub kriteria. Dan masing 

– masing sub kriteria juga memiliki 

beberapa aspek dengan tingkatan, nilai dan 

kode yang berbeda – beda. Pada halaman ini 

terdapat opsi search untuk memudahkan 

pencarian kriteria, dan juga button show 

untuk menampilkan urutan sesuai 

keinginan. 

 

 

Gambar 6 Laporan Penilaian (HRD) 

 

Pada halaman ini menampilkan hasil 

perhitungan nilai MPE dari beberapa 

kriteria yang sudah diinputkan dan juga 

akumulasi bobot kriteria yang sudah 

ditentukan. Terdapat button Cetak atau 

Simpan ke PDF apabila HRD ingin 

menunjukkan skor MPE kepada karyawan 

yang bersangkutan. Opsi Search untuk 

memudahkan HRD untuk melihat hasil 

penilaian berdasarkan nama karyawan. 

Search by date untuk memudahkan HRD 

melihat hasil penilaian berdasarkan tanggal 

yang diinginkan. 

 

 

Gambar.7 Form Penilaian Karyawan 

(Admin Support) 
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Pada halaman berikut menampilkan 

Tanggal pada saat input penilaian, NIP, 

Nama Karyawan, Kriteria dan Sub Kriteria. 

 

3.1 Implementasi MPE Pada Halaman 

Laporan Penilaian (HRD) 

 

Tahap 1: HRD sudah menentukan bobot 

pada tiap penilaian dan penilaian diinput 

setiap hari oleh Admin Support dengan 

contoh data sesuai pada aplikasi, sebagai 

berikut : 

Tabel 1 Tahap 1 Implementasi MPE 

 

Tahap 2 : Setelah pemberian bobot 

nilai, maka pada kolom masing-masing 

karyawan dilakukan perhitungan dengan 

mempangkatkan nilai dikolom karyawan 

dengan nilai yang ada pada kolom bobot. 

 

Tabel 2 Tahap 2 Implementasi MPE 

 

 

Pada kolom karyawan atas nama Rizal 

Akrom operasi perhitungannya adalah 

pemangkatan nilai dengan nilai bobot dan 

kemudian dijumlahkan, 33+45+25+24 = 

1.099. Pada kolom karyawan atas nama 

Agustin Elsa Virgita dan Ardiana Cynthia 

Cahyani, operasi perhitungan juga sama 

dengan kolom karyawan atas nama Rizal 

Akrom. Lalu menghasilkan jumlah 3.457 

untuk kolom karyawan atas nama Agustin 

Elsa V. dan 1.310 untuk kolom karyawan 

atas nama Ardiana Cynthia C. 

 

Tahap 3 : Operasi perhitungan MPE 

pada masing-masing karyawan, sebagai 

berikut 

 

Tabel 3 Tahap 3 Implementasi MPE 

 

Setelah dilakukan perhitungan dengan 

pemangkatan tersebut, maka dijumlahkan 

semua bobot untuk setiap alternatif 

karyawan.  

Alternatif Perhitungan Karyawan Atas Nama 

Rizal Akrom adalah : 

1.099

5.866
 𝑥 100% = 0,187 

Alternatif Perhitungan Karyawan Atas Nama 

Agustin Elsa Virgita adalah : 

3.457

5.866
 𝑥 100% = 0,589 

 

Alternatif Perhitungan Karyawan Atas Nama 

Ardiana Cynthia Cahyani adalah : 

1.310

5.866
 𝑥 100% = 0,223 
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Dari hasil tersebut, nilai MPE terbesar 

adalah karyawan atas nama Agustin Elsa 

Virgita sebesar 0,589. Maka, dapat dianalisa 

bahwa dengan menggunakan Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE), 

perhitungan menggunakan perpangkatan, 

dengan nilai alternatif yang dipangkatkan 

dengan bobot nilai kriteria yang sudah 

ditentukan, bagi HRD tidak terlalu sulit 

dalam menilai dan mengambil keputusan 

terkait pemberian cuti karyawan. 

 

PENUTUP   

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan pada 

penelitian “Aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan Pemberian Surat Cuti Karyawan 

Berdasarkan Kinerja Karyawan Dengan 

Menggunakan Metode Perbandingan 

Eksponensial (MPE) (Studi Kasus Di PT. 

Prasad Seeds Indonesia)” dapat 

disimpulkan bahwa, berhasil dibuat aplikasi 

untuk membantu HRD dalam mengelola 

pengajuan cuti karyawan [15]. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada 

beberapa saran yang perlu diperhatikan 

untuk pengembangan sistem yaitu 

penambahan fitur yang lebih bervariasi dan 

pengembangan tampilan yang lebih 

menarik agar user lebih tertarik 

menggunakan aplikasi ini, serta Sistem ini 

dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

penambahan fitur integrasi data absensi dan 

notifikasi otomatis berbasis email atau 

WhatsApp [16] 
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